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Abstrak 
Tanah ekspansif atau tanah kembang susut adalah tanah yang mempunyai potensi swelling yang tinggi, sehingga 

sering menimbulkan masalah pada struktur bangunan di atasnya. Hasil tes awal pada tanah lempung yang diambil dari 
Driyorejo Gresik didapatkan nilai Index Plasticity (IP) kategori potential swelling yang sangat tinggi.  

Cara yang dipakai untuk proses stabilisasi tanah tersebut dengan stabilisasi kimia menggunakan serbuk batu 
gamping. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serbuk batu gamping terhadap nilai 
potential swelling pada tanah lempung ekspansif di daerah Driyorejo Gresik. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen yang dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah UNESA dengan cara membuat campuran tanah lempung 
dan serbuk batu gamping dengan variasi campuran 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% dari berat tanah.  

Tes tanah dalam penelitian ini meliputi atterberg limit test (untuk mencari parameter IP), standart proctor test 
(untuk mencari parameter γd max dan Wc.opt) dan swelling test. Benda uji yang digunakan untuk swelling test dalam 
kondisi kepadatan tanah maksimum (γd max) dan kadar air optimum (Wc.opt) adalah tanah dari hasil standart proctor 
test. Jumlah benda uji untuk swelling test ada 5 buah dari masing-masing variasi campuran serbuk batu gamping.  

Hasil penelitian Potential Swelling pada tanah lempung dengan campuran 0%, 5%, 10%, dan 15% serbuk batu 
gamping masing-masing sebesar 24,85%, 20,68%, 14,70% dan 8,71% termasuk tanah dengan potential swelling tinggi, 
sedangkan untuk campuran 20% serbuk batu gamping mendapat nilai 4,85% termasuk tanah dengan potential swelling 
kategori sedang. Peneliti menyarankan untuk pekerjaan pemadatan tanah atau stabilisasi tanah menggunakan serbuk 
batu gamping agar menggunakan variasi campuran 20%, karena dengan komposisi campuran tersebut tanah lempung 
kembang-susut di Driyorejo Gresik sudah stabil dan dalam kategori swelling sedang. 
Kata Kunci : Tanah Ekspansif, Potential Swelling, Serbuk Batu Gamping, Stabilisasi, Tanah, Index PlasticitAbstract 
 

Abstract 

Expansive soil or expanded-shrinkage soil is the soil that has a high swelling potential, as consequence, it 
causes problem inside the structure of the building that existing on it. The result of preliminary tests on clay taken from 
Driyorejo Gresik has shown the Index Plasticity (IP) value determining the category of potential swelling that is very 
high.  

The way that is used for the process of soil stabilization above by chemical stabilization is limestone powder. 
This research was aimed to determine the effect of the addition of limestone powder to the value of potential swelling in 
expansive clays in the area of Driyorejo Gresik. This research is categorized as the experiment research that is carried 
out in Soil Mechanics Laboratory of State University of Surabaya by creating a mixture of clay and limestone powder 
with the mixed variation of 0%, 5%, 10%, 15%, and 20% of the weight of the soil.  

The test of soil in this study covered Atterberg limits tests (finding the IP parameter), standard proctor test (to 
find parameters of (γd max) and (Wc.opt) and swelling test. The specimens for swelling test used in the conditions of 
maximum density of the soil (γd max) and optimum water rate (Wc.opt) is the soil from the result of the standard 
proctor test. The number of specimens for swelling test is 5 pieces of each mixture variation of limestone powder.  

The result of the research dealing with Potential Swelling of clay with 0%, 5%, 10%, and 15% of mixed 
limestone powder each of 24,85%, 20,68%, 14,70% and 8,71% included the soil with high potential swelling , 
meanwhile for mixture 20% of limestone powder getting point on 4,85% included soil with potential swelling that is 
defined as medium categorized. Researcher suggests in term of soil compaction project or soil stabilization using 
limestone powder recommended to employ mixture variation 20%, since by using those mixed composition, the 
expanded-shrinked clay in Driyorejo Gresik has been stable and categorized into medium swelling. 
Keywords: Expansive Soil, Swelling Potential, Limestone Powder, Stabilization Soil, Index Plasticity   
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PENDAHULUAN 

Tanah adalah material yang terdiri dari agregat 
(butiran) mineral padat yang tidak tersegmentasi (terikat 
secara kimia) satu sama lain dan dari bahan organik yang 
melapuk disertai zat cair dan gas yang mengisi ruang 
kosong diantara partikel – partikel  padat (Braja M Das,  
1995:1). Tanah merupakan dasar dari suatu konstruksi, 
yang berpotensi menimbulkan masalah apabila memiliki 
sifat - sifat yang buruk seperti plastisitas yang tinggi, 
kekuatan geser yang rendah, dan potensi kembang susut 
yang tinggi sehingga berpengaruh besar terhadap 
perencanaan suatu konstruksi, maka tanah  menjadi 
komponen yang perlu diperhatikan dalam perencanaan 
konstruksi. 

Tanah lempung ekspansif merupakan suatu tanah 
yang memiliki potensi untuk mengembang dan menyusut 
yang tinggi akibat pengaruh perubahan kadar air. Volume 
tanah yang mengembang saat basah dan menyusut saat 
kering akan mengakibatkan bangunan cepat mengalami 
kerusakan. Tanah tersebut akan menjadi gumpalan sangat 
keras bahkan mengalami keretakan pada saat musim 
kemarau dan akan basah, lengket, dan sangat liat ketika 
musim penghujan. Kondisi fisik seperti itu merupakan 
salah satu hal mewakili bahwa tanah tersebut merupakan 
tanah lempung ekspansif. (Hardyatmo H.C, 2012) 

Menurut Sudjianto (2006), lempung yang memiliki 
fluktuasi kembang susut tinggi disebut dengan lempung 
ekspansif. Bila suatu konstruksi dibangun diatas tanah 
ekspansif maka akan terjadi kerusakan-kerusakan antara 
lain retakan pada perkerasan jalan dan jembatan, 
terangkatnya struktur plat, kerusakan jaringan pipa, 
longsoran, dan sebagainya. Tanah ekspansif pada 
umumnya akan mengembang dan menyusut apabila 
terjadi perubahan kadar air akan mengembang ataupun 
menyusut sehingga memberikan tekanan yang dapat 
merusak konstruksi diatasnya. 

Tanah  ekspansif memiliki daya serap air yang cukup 
tinggi sehingga tidak bagus untuk digunakan pada suatu 
konstruksi bangunan maupun jalan dan perlu adanya 
perbaikan tanah atau stabilisasi tanah. Apabila tidak 
dilakukan tindakan perbaikan tanah maka akan 
berdampak negatif bagi penghuni maupun pengguna 
jalan yang berada pada daerah tersebut.  Oleh karena itu, 
perlu dilakukan perbaikan terhadap sifat-sifat teknis 
tanah lempung agar memiliki sifat teknis yang lebih baik. 
Salah satu metode perbaikan tanah tersebut adalah 
dengan metode stabilisasi. 

Menurut Bowles (dalam Ali Marta, 2015; 17) 
Stabilisasi tanah adalah usaha untuk meningkatkan 
stabilitas dan kapasitas daya dukung tanah. Apabila  
tanah yang terdapat di lapangan bersifat sangat lepas   

atau sangat mudah tertekan, atau apabila mempunyai 
indeks konsistensi yang tidak sesuai, permeabilitas    
yang terlalu tinggi, atau sifat lain yang tidak   
diinginkan sehingga tidak sesuai untuk suatu proyek 
pembangunan,maka tanah harus distabilisasi. 
Menurut B. Mochtar, (dalam Suryawan, 2012: 32)  
Cara stabilisasi  tanah  ekspansif  terdapat  dua cara 
pokok  yaitu: 
1. Perbaikan   tanah  dengan  bahan  tambah  atau  

kimiawi ( chemical  stabilization). 
2. Perbaikan  tanah mekanis  (Mechanical   

stabilization) 
Pada penelitian ini stabilisasi tanah menggunakan 

serbuk batu gamping dari daerah Sekapuk Gresik karena 
pada serbuk batu gamping ini memiliki kandungan CaO 
dan MgO yang cukup tinggi. Agar kembang susut dapat 
berkurang dari suatu tanah, maka perlu adanya 
penambahan jumlah kation yang ada dalam tanah asli 
dengan cara mencampurkan senyawa positif yang ada 
pada serbuk batu gamping sebagai penetralisir dari sifat 
kembang susut tanah. Selain itu juga dapat mengikat 
butiran – butiran tanah sehingga menjadikan tanah lebih 
kaku, butiran tanah membesar, plastisitas tanah menurun 
dan kembang susut juga menurun. Apabila semakin 
banyak senyawa positif yang ada maka semakin kecil pula 
nilai kembang susut tersebut. (Hardyatmo H.C, 2010).  

Berdasarkan hasil pra lab yang di lakukan pada tanah 
daerah Driyorejo Gresik, di dapatkan harga indeks 
plastisitas (IP) sebesar 40,504 % yang menunjukkan 
tanah tersebut tergolong tanah ekspansif. Selain itu tanah 
yang menjadi gumpalan sangat keras dan bahkan 
mengalami keretakan pada saat musim kemarau dan 
ketika musim penghujan tanah menjadi sangat liat, basah 
bahkan lengket, hal tersebut mewakili sifat tanah 
lempung ekspansif dimana tanah tersebut tidak 
memenuhi syarat untuk didirikan suatu bangunan. 

Berdasarkan hal diatas, maka dapat dikatakan bahwa 
serbuk batu gamping dapat digunakan untuk membantu 
proses stabilisasi tanah lempung ekspansif khususnya 
untuk menurunkan nilai potensial swelling. 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
(1) Dapat mengetahui seberapa besar pengaruh 
penambahan serbuk batu gamping terhadap nilai indeks 
plastisitas tanah. (2) Dapat mengetahui seberapa besar 
pengaruh penambahan serbuk batu gamping terhadap 
nilai kepadatan maksimum. (3) Dapat mengetahui 
seberapa besar pengaruh penambahan serbuk batu 
gamping terhadap nilai potensial swelling. 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : (1) Benda Uji adalah sampel tanah dari daerah 
Driorejo Gersik yang telah ditambahkan dengan 
penambahan serbuk batu gamping dengan  perbandingan 





Penambahan 
Serbuk Batu 

Gamping 

Nilai batas 
plastis (PL) 

Prosentase 
Kenaikan 

(%) (%) (%) 

0 20,397 0,000 

5 22,405 9,845 

10 23,017 12,847 
15 24,403 19,643 
20 25,894 26,953 

Penambahan 
Serbuk Batu 

Gamping 

Nilai indeks 
plastis (IP) 

Prosentase 
penurunan 

Klasifikasi 
tanah 

ekspansif 

(%) (%) (%)   

0 40,504 0,000 Tinggi 
5 35,052 13,461 Tinggi 
10 26,390 34,846 Tinggi 
15 20,850 48,524 Sedang 
20 15,141 62,617 Sedang 



Penambahan Serbuk 
Batu Gamping 

Kadar air 
optimum 

Prosentase 
Kenaikan 

 (%) (%) (%) 
0 24 0 
5 27 12,500 
10 29 20,833 
15 31 29,167 
20 32 33,333 

Penambahan Serbuk 
Batu Gamping 

Kepadatan 
maksimum 

Prosentase 
penurunan 

 (%) (gr/cm³) (%) 
0 1,442 0 

5 1,350 6,380 

10 1,300 9,847 

15 1,280 11,234 

20 1,240 14,008 



Lama 
waktu 

Potensial swelling (%) 

0%  
serbuk 

batu 
gamping 

5% 
 serbuk 

batu 
gamping 

10%  
serbuk 

batu 
gamping 

15%  
serbuk 

batu 
gamping 

20%  
serbuk 

batu 
gamping 

0 0 0 0 0 0 

8 10,30 8,64 6,97 4,70 3,26 

16 12,27 10,76 8,48 6,36 3,86 

24 14,70 12,50 9,55 7,42 4,39 

48 17,88 14,85 11,52 8,11 4,70 

72 21,06 17,58 13,18 8,71 4,85 

96 23,64 20,68 14,70 8,71 4,85 

120 24,85 20,68 14,70 8,71 4,85 

144 24,85 20,68 14,70 8,71 4,85 

Presentase 
Penambahan 

serbuk gamping (%) 

Potensial 
Swelling 

(%) 

Klasifikasi 
Swelling 

0 24,85 Tinggi 
5 20,68 Tinggi 
10 14,70 Tinggi 
15 8,71 Tinggi 
20 4,85 Sedang 
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Tanah dapat dikatakan dalam  kategori kembang susut 
sedang apabila nilai potensial swelling berkisar antara 
1,5% – 5%. Pada di atas dapat dilihat bahwa dengan 
penambahan serbuk batu gamping sebesar 20% diperoleh 
nilai potensial swelling tingkat sedang sebesar 4,85% 
sedangkan untuk nilai potensial swelling 5% diperoleh 
penambahan serbuk batu gamping sebesar 19,65%. Dapat 
disimpulkan bahwa tanah dikatakan tidak mengembang 
dengan penambahan serbuk batu gamping minimal 
19,65%. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian 
penambahan serbuk batu gamping pada tanah lempung 
ekspansif di daerah Driyorej, Gresik adalah sebagai 
berikut : (1) Hasil test konsistensi tanah menunjukkan 
bahwa pada penambahan 0% serbuk batu gamping 
didapatkan nilai indeks plastisitas sebesar  40,504% 
sedangkan pada penambahan 20% serbuk batu gamping 
didapatkan nilai indeks plastisitas sebesar  15,141%.. (2) 
Hasil test proctor standart menunjukkan bahwa pada 
penambahan 0% serbuk batu gamping didaptkan nilai 
kepadatan maksimum (γdmax) sebesar 1,442% sedangkan 
pada penambahan 20% serbuk batu gamping didaptkan 
nilai kepadatan maksimum (γdmax) sebesar 1,240%. (3) 
Hasil test pengembangan tanah menunjukkan bahwa pada 
penambahan 0% serbuk batu didapatkan nilai potensial 
swelling sebesar 24,5% sedangkan pada penambahan 
20% serbuk batu didapatkan nilai potensial swelling 
sebesar 4,85% dan termasuk dalam kategori tanah 
lempung ekspansif tingkat sedang karena berada pada 
rentang 1,5% - 5%. 

Saran 

Beberapa saran yang dapat diambil dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : (1) Untuk kontraktor yang 
mengerjakan proyek di daerah Driyorejo Gresik dapat 
menggunakan campuran serbuk batu gamping untuk 
menurunkan nilai potensial swelling. (2) Perlu adanya 
penelitian kembali dengan penambahan serbuk batu 
gamping dengan presentase yang berbeda untuk 
mendapatkan nilai potensial swelling dengan kategori 
swelling tingkat rendah. (3) Perlu adanya penelitian 
berkelanjutan pada tanah di daerah Driyorejo Gresik 
dengan menggunakan campuran bahan lain sebagai 
bahan stabilisasi 
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